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The purpose of this study was to analyze the effect of Regional Original 

Revenue (PAD), General Allocation Fund (DAU), and Population on capital 

expenditure in Tasikmalaya City in 2011-2024. The method used is a quantitative 

method with a descriptive approach. This research uses time series data for 14 

years with multiple linear regression analysis tools through the Ordinary Least 

Squares (OLS) method. The results showed that PAD had a positive but insignificant 

effect, while DAU had a positive and significant effect on capital expenditure. 

Meanwhile, population has a negative and significant effect on capital expenditure. 

Then simultaneously, PAD, DAU, and population have a significant influence on 

capital expenditure in Tasikmalaya City. It can be concluded that the regional fiscal 

capacity factor through DAU and demographic pressure through population have 

a dominant role in determining the direction of capital expenditure allocation, 

although PAD has not shown a statistically significant contribution. 
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ABSTRAK 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), dan Jumlah Penduduk terhadap 

Belanja Modal di Kota Tasikmalaya pada periode 2011–2024. Metode yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini 

menggunakan data runtut waktu (time series) selama 14 tahun dengan alat analisis 

regresi linier berganda melalui metode Ordinary Least Squares (OLS). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa PAD berpengaruh positif namun tidak signifikan, 

sedangkan DAU berpengaruh positif dan signifikan terhadap belanja modal. 

Sementara itu, jumlah penduduk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

belanja modal. Lalu secara simultan, PAD, DAU, dan jumlah penduduk memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap belanja modal di Kota Tasikmalaya. Dapat 

disimpulkan bahwa faktor kapasitas fiskal daerah melalui DAU dan tekanan 

demografis melalui jumlah penduduk memiliki peran dominan dalam menentukan 

arah alokasi belanja modal, meskipun PAD belum menunjukkan kontribusi 

signifikan secara statistik. 
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